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Abstrak

Kutu putih papaya Paracoccus marginatus Williams dan Granara de Willink (Hemiptera: Pseudococcidae) merupakan hama pendatang baru di Indonesia. Serangga ini diketahui keberadaannya pertama kali pada bulan Mei 2008 pada tanaman papaya di Kebun Raya Bogor. Pelacakan gerak cepat sangat diperlukan untuk mengetahui persebarannya di Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta. Tujuan penelitian ini untuk  mengetahui daerah sebar, tanaman inang lain, danmusuh alami P. marginatus, serta menguji keefektifan insektisida imidakloprid untuk mengendalikan hama tersebut. Kutu putih papaya ditemukan di empat kabupaten yakni Kabupaten Bogor (termasuk Kota Bogor), Cinajur, Sukabumi, Tangerang, dan DKI Jakarta. Kutu putih papaya ditemukan juga menyerang 20 jenis tanaman lain selain tanaman papaya. Hasil survey menunjukan adanya beberapa musuh alami yangberasosiasi dengan koloni kutu putih papaya, yakni cendawan ordo Entomophthorales, trips subordo Tubulifera (Thysanoptera), family syrphidae (Diptera) serta Chrysopha sp. (Neuroptera:Chrysopidae). Insektisida dengan bahan aktif imidakloprid efektif mengendalikan hama P. marginatus bila didahului dengan penyemprotan deterjen.
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